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Pendahuluan
peran serta mutu layanan yang diberikan oleh Aparatur Sipil Negara (ASN) menunjukkan

kepentingan yang sangat besar dalam mencapai efektivitas dan efisiensi dalam tujuan pembangunan. 
ASN memiliki peran strategis dalam menyongsong era modern ini, menjadi elemen kunci dalam
mencapai kemajuan pembangunan secara optimal sebagai pegawai merupakan kekuatan utama
organisasi dalam menetapkan tujuan dan mencapai target yang ditetapkan [1]. Undang-undang
Nomer 5 Tahun 2014, Aparatur Sipil Negara yang sering disebut ASN iadalah iprofesi pegawai
pemerintah yang mempunyai perjanjian kerja dan dipekerjakan pada suatu intasi pemerintah. Pegawai
pemerintah dan pegawai negeri sipil yang diangkat oleh badan administratif berdasarkan kontrak kerja, 
pegawai negeri sipil ditugaskan untuk pekerjaan pemerintah atau tanggung jawab pemerintah lainnya
dan mendapatkan gaji yang ditetapkan oleh undang-undang. [2].

Organisasi memiliki kemampuan untuk mengarahkan tindakan berbagai sumber daya manusia
menuju pencapaian tujuan dengan cara mendistribusikan tugas dan tanggung jawab di dalam
lingkungan kerja [3]. Dalam pelaksanaan kegiatan organisasi memerlukan sumber daya manusia
(human resources) yang kompeten dan memadai [4]. Sumber daya manusia (human resources) 
berperanan penting dalam aktivitas perusahaan. Walaupun dilengkapi dengan fasilitas, infrastruktur, 
dan dukungan finansial yang memadai, suksesnya pelaksanaan suatu kegiatan tidak dapat tercapai
tanpa kehadiran sumber daya manusia yang kompeten untuk mengelolanya [5]. Dalam penelitan ini
ingin memahami secara mendalam mengenai elemen-elemen yang dapat membantu organisasi
menaikkan efisiensi dan produktivits pegawai. Kondisi lingkungan kerja yang konduktif, fasilitas kerja, dan
beban ikerja yang memadai idapat meningkatkan motivasi ipegawai pada peningkatan ikinerja
individu dan tim. Selanjutnya, riset ini dapat memberikan pandangan terkait kebijakan perusahaan
dalam mencitakan kondisi kerja yang mendukung. Dengan memahami pengaruh yang ditimbulkan
oleh kondisi lingkungan ikerja, tingkat ibeban ikerja, idan fasilitas kerja terhadap ikinerja para ipegawai.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah

Pernyataan penelitian

Kategori SDGS

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai, 2. Apakah

beban kerja berengauh terhadap kinerja peawai, 3. Apakah fasilitas kerja

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Sedangkan tujuan dari penelitian untuk

menguji kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

menggunakan tiga variabel independen yaitu lingkungan kerja, beban kerja, 

dan fasilitas kerja.

Apakah lingkungan kerja, beban kerja, dan fasilitas kerja berpengaruh terhadap

kinerja pegawai.

Penelitian ini termasuk dalam kategori SDGs ( Sustainable Development Goals) 

8 dari 17  yaitu pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.
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Metode
Jenis Penelitian
Metode riset ini bersifat kuantitatif, artinya riset ini mengaplikasikan sistem pengumpulan data serta

analisis data berdasarkan angka ataupun statistik.

Lokasi Penelitian
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Sidoarjo

Populasi Penelitian
karyawan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (DPMD) Kabupaten Sidoarjo dengan total

100 orang

Sampel Penelitian
Sampel diambil dengan menggunakan teknik probabilitas sampling, mencakup seluruh anggota

populasi sebagai total sampel. Total sampling ialah teknik pengambilan sampel yang

menggunakan beberapa karakteristik populasi untuk melakukan penelitian.

Sumber Data
Informasi dari pegawai Dinas Pemberdayaan iMasyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo dijadikan sebagai data 

primer, di mana mereka berperan sebagai responden. Sementara itu, data tambahan atau sekunder diperoleh dari

berbagai dokumen seperti struktur organisasi, catatan, dan arsip lainnya.
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Metode

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa kuisioner yang di sebar secara online melalui media sosial.
Dalam penelitian ini semua jawaban dapat di ukur dengan Skala Likert

Jawaban Skor

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tidak Setuju (TS) 2

Netral (N) 3

Setuju (S) 4

Sangat Setuju (SS) 5
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Metode

Olah Data
Dalam penelitian ini data kuantitatif diolah
menggunakan alat statistik SPSS 25

Uji Instrumen atau Kualitas Data
(Uji Validitas dan Uji Reabilitas)

Uji Asumsi Klasik
(Uji Normalitas, Uji 

Heteroskedastisitas dan Uji 
Multikolonieritas)

Analisis Regresi
Linier Berganda

Pengujian Hipotesis
Uji T dan Uji F, Koefisien
Determinasi (R2).
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Hasil

Tabel 1 menyajikan data valid korelasi tiap indikator dan
skor konstruk keseluruhan tiap variabel. karena r hitung
lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, setiap item
pernyataan kuesioner telah dianggap valid.

1. Uji validitas 

Variabel Item 

Correlatio

n r-tabel sig. Keterangan

(r-hitung)

Lingkungan Kerja X1.1 0,791 0,195 0,000 Valid

X1.2 0,775
0,195 0,000 Valid

X1.3 0,860
0,195 0,000 Valid

X1.4 0,810
0,195 0,000 Valid

X1.5 0,857
0,195 0,000 Valid

X1.6 0,852
0,195 0,000 Valid

Beban Kerja X2.1 0,707
0,195 0,000 Valid

X2.2 0,853
0,195 0,000 Valid

X2.3 0,824
0,195 0,000 Valid

X2.4 0,782
0,195 0,000 Valid

Fasilitas Kerja X3.1 0,702
0,195 0,000 Valid

X3.2 0,685
0,195 0,000 Valid

X3.3 0,822
0,195 0,000 Valid

X3.4 0,729
0,195 0,000 Valid

X3.5 0,773
0,195 0,000 Valid

X3.6 0,705
0,195 0,000 Valid

Kinerja Pegawai Y.1 0,795 0,195 0,000 Valid

Y.2 0,725 0,195 0,000 Valid

Y.3 0,811 0,195 0,000 Valid

Y.4 0,795 0,195 0,000 Valid

Y.5 0,851 0,195 0,000 Valid
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hasil

Diantara variabel-variabel tersebut kita mengetahui nilai ikoefisien ireliabilitas
iCronbach’s iAlpha i> i0,60. iSehingga instrumen kuisioner iyang telah digunakan dapat
dikatakan reliabel.

2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan

Lingkungan Kerja 0,906 0,6 Reliabel

Beban Kerja 0,803 0,6 Reliabel

Fasilitas Kerja 0,831 0,6 Reliabel

Kinerja Pegawai 0,854 0,6 Reliabel



9

hasil

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel iuji inormalitas, diperoleh nilai One-Sample 
iKolmogorov-Smirnov iTest isebesar 0,107. Mengingat signifikansi nilai residu lebih besar idari i0,05, 
dapat disarankan bahwa idata tersebut dapat dianggap iterdistribusi secara inormal.

3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 100

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 3.06952105

Most Extreme Differences Absolute .081

Positive .081

Negative -.055

Test Statistic .081

Asymp. Sig. (2-tailed) .107c
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hasil

Hasil uji multikolinearitas memiliki nilai toleransi variabel X1 senilai 0,911 > 0,10, dan nilai ivariance iinflating
factor senilai 1,097 < 10. Nilai inflating factor pada variabel X2 senilai 1,039 < 10, dan nilai toleransinya
senilai 0,962 yang > 0,10. Sedangkan variabel fasilitas kerja (X3) mempunyai nilai toleransi senili 0,946 > dari
0,10. Untuk nilai iVIF i ikurang idari 10, yaitu 1,057. akibatnya, hal ini menandakan bahwasannya tidak ada
gejala multikolinearitas di antara item-item yang digunakan dalam riset.

4. Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Lingkungan kerja 0,910 1,098

Beban kerja 0,961 1,040

Fasilitas kerja 0,946 1,057
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hasil

Dalam riset ini uji heteroskedastisitas dikerjakan menggunakan metode grafis yang hasilnya dapat
dilihat dari scatterplot. Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa data dapat tersebar merata
diseluruh kuadran. Sehingga dapat disimpulkn bahwa tidak ada heteroskedastisitas.

5. Uji Heteroskedastisitas
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hasil

Dari ihasil pengujian regresi linier berganda, formulasi persamaan regresi
ilinier iberganda dapat diungkapkan sebagai iberikut:

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + e

Y = 16,811 + 0,159X1 + -0,219X2 + 0,049X3

6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 16.811 .587 28.651 .000

lingkungan kerja .159 .018 .523 9.023 .000

beban kerja -.219 .024 -.507 -8.987 .000

fasilitas kerja .049 .017 .161 2.833 .006

a. Dependent Variable: Y1
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hasil
Hasil ipersamaan iregresi ilinier iberganda itersebut, dijelaskan sebagai iberikut:

• Nilai constant (a) bernilai positif 16,811. Hal ini membuktikan bahwa variabel Lingkungan Kerja (X1), Beban iKerja i(X2), Fasilitas
Kerja (X3) dianggap konstan atau memiliki nilai tetap maka Kinerja Pegawai adalah sebesar 16,811.

• Kinerja ipegawai iakan meningkat jika lingkungan kerja pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo membaik, 
sesuai dengan nilai koefisien regresi lingkungan kerja (B1) yang bertanda positif.

• Nilai ikoefisien iregresi ibeban ikerja atau (B2) bernilai negatif yang menunjukkan bahwa kinerja pegawai akan menurun seiring dengan 
meningkatnya beban kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa Kabupaten Sidoarjo. Hal ini menyebabkan beban kerja pegawai tidak 
sesuai dengan kemampuannya.

• Nilai koefisien regresi fasilitas kerja atau (B3) bernilai positif, menunjukkan bahwa semakin baik fasilitas kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo maka semakin baik pula kinerja pegawainya.
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hasil

• Hasil perhitungan Lingkungan iKerja (X1) membuktikan bahwa inilai isig i0,000 lebih kecil 0,05 dan Thitung 9,023 > 
Ttabel 1,984), yang menunjukkan adanya pengaruh lingkungan kerja yang signifikan iterhadap ikinerja pegawai (Y).

• Variabel Beban Kerja (X2) memiliki pengaruh inegatif idan isignifikan iterhadap iKinerja Pegawai (Y) yang 
ditunjukkan dengan hasil perhitungan Beban Kerja (X2) = nilai sig 0,000 < 0,05 dan Thitung -8,987 < Ttabel 1,984.

• Variabel Fasilitas Kerja (X3) = Thitung 2,833 > dan inilai isig i0,000 ilebih ikecil 0,05 Ttabel 1,984 membuktikan
fasilitas ikerja iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ipegawai (Y).

7. Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 16,811 ,587 28,61 ,000

Lingkungan kerja ,159 ,018 ,523 9,023 ,000

Beban kerja -,219 ,024 -,507 -8,987 ,000

Fasilitas kerja ,049 ,017 ,161 2,833 ,000

a. Dependent Variable: Y.2
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hasil

Ftabel berada di taraf kepercayaan sig 5% (0,05) sehingga didapat df = k – 1 = 4 – 1= 3, df2 = n – k – 1 ( 100 – 4 – 1 = 
96) sehingga diperoleh Ftabel 2,70. Dari hasil uji simultan membuktikan bahwa nilai Fhitung sebesar 76,963 > Ftabel 2,70 
dan nilai signifiakansi diperoleh 0,000 lebih kecil 0,05. Sehingga dapat idisimpulkan ibahwa ivariabel lingkungan
ikerja (X1), beban ikerja i(X2) dan fasilitas ikerja i(X3) iberpengaruh isecara isimultan iiterhadap ikinerja pegawai
(Y).

8. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model

Sum of 

Squares df

Mean 

Square F Sig.

1 Regression 89,736 3 29,912 76,963 ,000b

Residual 37,311 96 ,389

Total 127,047 99

a. Dependent Variable: Y.2

b. Predictors: (Constant), Fasilitas kerja, Beban kerja, Lingkungan kerja
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hasil

Dari data dalam tabel, dapat disimpulkan ibahwa ikoefisien ideterminasi (R2) sebesar 0,706. Hal ini menunjukkan

ibahwa iLingkungan iKerja, Beban Kerja, dan Fasilitas Kerja, sebagai variabel independen, secara kolektif

memberikan kontribusi sebesar 70,6% terhadap variasi dalam variabel idependen, iyaitu iKinerja iPegawai. Sementara

itu, sebesar 29,4% sisanya diatribusikan pada faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam model ini.

9. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of 

the Estimate

1 ,840a ,706 ,697 ,62342

a. Predictors: (Constant), Fasilitas kerja, Beban kerja, 

Lingkungan kerja

b. Dependent Variable: Y.2
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Pembahasan
Hipotesis 1: lingkungan kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil pengolahan data maka hasil ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dapat disimpulkan bahwa apabila

lingkungan kerja nyaman maka kinerja pegawai meningkat. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [45] yang membuktikan

bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Begitu juga dengan penelitian yang 

menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja [46]. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan

hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa secara parsial lingkungan kerja tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja pegawai [7].

Hipotesis 2 : beban kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa variabel beban kerja secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai. Hasil ini didukung dengan hasil kuesioner yang memiliki nilai tertinggi, yaitu kondisi pekerjaan. Kondisi pekerjaan

yang mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu mengenai kondisi pekerjaan yang ada di organisasi,

misalnya melakukan pekerjaan ekstra di luar waktu yang telah ditentukan. Hal ini dapat menyebabkan pegawai mengalami kelelahan

dan menyebabkan pegawai berkinerja dengan buruk. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyimpulkan

bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja [30]. Hasil penelitian bertolak belakang dengan hasil

penelitian yang menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan [47].
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Pembahasan
Hipotesis 3 : fasilitas kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y)

Hasil ini membuktikan bahwa variabel fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik fasilitas yang diberikan
oleh sebuah organisasi maka semakin baik kinerjanya. Hal ini juga sejalan dengan pendapat [48] yang menyatakan bahwa ada
pegaruh positif dan signifikan pada fasilitas kerja terhadap kineja pegawai. Hasil penelitian bertolak belakang dengan hasil
penelitian yang menyimpulkan bahwa fasilitas kerja tidak mampu mempengaruhi kinerja pegawai [19].

Hipotesis 4 : lingkungan kerja (X1), beban kerja (X3) dan fasilitas Kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap

Kinerja Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil pengujian variabel lingkungan kerja, beban kerja dan fasilits kerja berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Sidoarjo, maka H4 diterima. Dapat dilihat

dari hasil kuesioner, bahwa kinerja pegawai dinas pemberdayaan masyarakat dan desa paling besar dipengaruhi oleh

lingkungan kerja dengan indikator pernyatan ketiga yaitu kondisi kerja yang memudahkan untuk berinteraksi dengan pegawai

lain, dibandingkan dengan beban kerja dan fasilitas kerja. kondisi kerja yang baik sangat berpegaruh terhadap kinerja pegawai.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Sebagai smber informasi yang berkaitan dengan pendidikan atau refrensi dan pengetahuan bagi
peneliti yang melakukan penelitian selanjutnya

b. Sebagai bahan pertimbangan suatu organisasi atau perusahaan dalam mengambil kebijakan
mengenai lingkungan kerja, beban kerja, dan fasilitas kerja pada perusaan atau organisasi

2. Manfaat praktis

Secara praktis penelitian ini dapabermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi peulis

Sebagai refrensi dan bahan pertimbangan khususnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang 
berhubunga dengan meninatkan kinerja pegawai.
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Manfaat penelitian

b. Bagi perusahaan

Sebagai bahan informasi an masukan bagi perusahaan atau
organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai guna mencapai
produktifitasperusahaan atau organisasi.

c. Bagi piha lain

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan
refrensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian
selanjutnya dengan pembahasan yang serupa.
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